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ABSTRAK

Ali Miftakul Ulum. Pengaruh debt financing, equity financing, dan lease financing terhadap profit expense ratio pada perbankan umum syariah tahun 2015-2020. Dibawah bimbingan  Ibu Yunita Fitria.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt financing, equity financing, dan lease financing terhadap profit expense ratio pada perbankan umum syariah. Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan bank umum syariah yang terdaftar di Indonesia periode 2015-2020 yaitu sejumlah 14 bank umum syariah. Dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu sehingga didapatkan 7 bank umum syariah sebagai sampel dengan rentang waktu 6 tahun dan menggunakan laporan keuangan triwulan, sehingga total sampel penelitian ini adalah 168 sampel. Alat analisis penelitisn mrnggunakan SPSS dan tehnik analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt financing berpengaruh  signifikan terhadap profit expense ratio, equity financing berpengaruh  signifikan terhadap profit expense ratio, dan juga lease financing berpengaruh  signifikan terhadap profit expense ratio.

Kata Kunci : Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing, Profit Expense Ratio.














ABSTRACT

Ali Miftakul Ulum. The influence of debt financing, equity financing, and lease financing on profit expense ratio in sharia public banking in 2015-2020. Under the guidance of Ms. Yunita Fitria.
This study aims to determine and analyze the effect of debt financing, equity financing, and lease financing on profit expense ratio in sharia general banking. The population of this research is all the quarterly financial statements of sharia commercial banks listed in Indonesia for the 2015-2020 period, namely 14 sharia commercial banks. By using the purposive sampling method with certain criteria so that 7 sharia commercial banks are obtained as a sample with a span of 6 years and using quarterly financial statements, so that the total sample of this study is 168 samples. Research analysis tools use SPSS and analytical techniques used are multiple linear regression. The results showed that Debt Financing had a significant effect on profit expense ratio, Equity Financing had a significant effect on profit expense ratio, and also lease financing had a significant effect on profit expense ratio.

Keywords: Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing, Profit Expense Ratio.
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Awal berdirinya bank syariah di Indonesia ditandai dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan Oktober tahun 1998 yang berisi tentang deregulasi dalam bidang perbankan di Indonesia. Mulai dari situ, para ulama yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia berupaya untuk mendirikan sebuah bank dengan konsep yang bebas bunga (riba), namun masih terhambat dengan tiadanya hukum positif untuk mewujudkan hal tersebut. Kemudian pada tahun 1992 dikeluarkanlah UU no. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Pasca keluarnya undang-undang tersebut, muncullah bank syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang kemudian disusul dengan berdirinya banyak Bank Perkreditan Rakyat Syariah atau BPRS dan Baitul Maal Wat Tamwil atau BMT di berbagai daerah. Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tidak memperbolehkan bank menggunakan dual banking system yaitu bank yang beroperasi menggunakan dengan dua sistem. Bank yang beroperasi menggunakan sistem bunga tidak diperbolehkan beroperasi dengan menggunakan sistem bagi hasil juga dan sebaliknya. Kemudian terbitlah UU No. 10 Tahun 1998 yang berisi tentang kemungkinan penerapan sistem perbankan ganda di negara ini. Sejak dikeluarkannya undang-undang ini, muncul bank-bank yang menggunakan sistem bunga untuk membuka unit usaha syariah.
Perbankan syariah di Indonesia sendiri saat ini dapat dikatakan sedang berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya kantor-kantor bank umum syariah dan bank konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah (UUS)  yang ada di berbagai kota. Banyak masyarakat yang mulai menaruh minat pada Bank syariah, salah satunya dikarenakan adanya momen penting yang mendukung kemajuan bank syariah di Indonesia dimana pada tanggal 16 Desember 2003 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan Fatwa MUI yang mengatakan bahwa bunga bank adalah haram. Hal inilah yang menjadi pendorong sejumlah bank untuk mulai membuka unit usaha yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Di masa sekarang ini, operasi bisnis bank syariah menjadi lebih menantang baik di pasar domestik ataupun pasar global. Kondisi tersebut membuat bank umum syariah harus meningkatkan kinerja usahanya agar tetap dapat kompetitif. Akan tetapi, profitabilitas yang merupakan acuan umum kinerja suatu bank dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang akan mempengaruhinya dibedakan menjadi dua, yaitu faktor penentu internal dan eksternal. Faktor penentu internal sendiri mengacu pada hal-hal yang dapat dikendalikan oleh bagian manajemen. Sedangkan untuk faktor penentu eksternal merupakan variabel yang berada di luar kendali manajemen Quan et al., (2019)
Bank syariah maupun bank konvensional sendiri dikenal sebagai lembaga yang saling menguntungkan. Evaluasi profitabilitas merupakan isu penting bagi investor untuk menentukan sebuah keputusan investasi. Peningkatan kinerja dan stabilitas bank dapat menjadi sinyal bagi para deposan untuk mempertahankan atau menarik dananya. Namun, terdapat beberapa perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional dalam hal struktur dan aktivitas pendanaan. Pertama, kegiatan bank harus sesuai dengan syariah. Perbedaan utama antara bank syariah dan bank konvensional adalah larangan suku bunga. Kemudian, transaksi harus bebas dari gharar atau segala bentuk spekulasi dan tidak pasti. Semua transaksi keuangan harus didukung oleh aset riil, bank syariah tidak mengizinkan investasi di perusahaan mana pun yang aktivitasnya dilarang oleh Al-quran. Kedua, karakteristik perbankan syariah terkait dengan solvabilitas. Ketiga, bank syariah lebih muda dan menikmati pengalaman yang lebih sedikit dibandingkan bank konvensional.
Bank syariah mempunyai peran untuk menjembatani unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana dan unit yang mengalami kekurangan dana. Melalui bank, kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana sehingga dapat memberikan sebuah margin bagi kedua pihak. Hubungan antara nasabah dan bank dalam perbankan syariah tidak hanya sekedar hubungan kreditur dan debitur, melainkan hubungan kemitraan antara pemberi dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib). Sehingga tingkat keuntungan bank syariah tidak hanya mempengaruhi tingkat bagi hasil bagi pemegang saham, tetapi juga mempengaruhi bagi hasil yang dapat diberikan kepada penyimpan dana.
Pembiayaan yang digunakan perbankan syariah merupakan bagian dari kegiatan pendanaan yang mengakibatkan terjadinya perubahan jumlah dan komposisi modal dan pinjaman bank. Penyaluran dana dilakukan bank syariah melalui beberapa pembiayaan, antara lain  pembiayaan jual beli ( debt financing ), pembiayaan  bagi hasil ( equity financing ), pembiayaan sewa-menywa (leasing  financing) berdasarkan akad syariah.
Sebagian besar dana pembiayaan di perbankan syariah berasal dari dana pihak ketiga atau berasal dari masyarakat yang menjadi nasabah bank. Oleh karena itu bank syariah harus benar-benar menyiapkan strategi matang untuk penggunaan dananya agar tingkat pendapatan dari pembiayaan tersebut menjadi tingkat pendapatan terbesar. Sehingga bank syariah mampu memaksimalkan profit yang diperolehnya untuk memberikan return bagi para nasabahnya.
Peningkatan aset dan penghimpunan dana diatas secara tidak langsung akan membuat peningkatkan pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah melalui berbagai produknya, antara lain pembiayaan dengan prinsip jual beli (debt financing), bagi hasil (equity financing), dan sewa-menyewa (leasing financing). Ketiga pembiayaan itu mempunyai klasifikasi yang berbeda sehingga ketiga prinsip pembiayaan tersebut memiliki nilai persentase yang berbeda.
debt financing atau pembiayaan dengan sistem jual beli yang dijalankan bank syariah berada di atas pembiayaan ekuitas atau pembiayaan dengan sistem bagi hasil, hal ini terjadi karena pembiayaan dengan sistem jual beli  sudah mendominasi dunia perbankan pada awal perkembangannya. Selain itu, terdapat juga beberapa kendala yang dihadapi dalam pembiayaan dengan sistem bagih hasil. Kendalanya adalah pembiayaan dengan sistem bagih hasil membutuhkan sebuah tingkat kejujuran dan kepercayaan yang tinggi dari nasabah. Sebelumnya, bank syariah perlu melakukan penelitian terlebih dahulu kepada nasabah dan membutuhkan dana yang banyak untuk mendapatkan keyakinan bahwa usaha yang akan dibiayai menguntungkan dan memiliki prospek yang baik. Hal inilah yang membuat bank syariah belum berani berekspansi dalam pembiayaan bagi hasil (Dewi, 2016).
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa banyak kasus yang pernah terjadi terkait pembiayaan oleh bank syariah, salah satunya yang  baru-baru tahun 2021 ini terjadi pada PT Bank Syariah Mandiri di kantor cabang Sidoarjo. Kasus ini bermula sekitar tahun 2013 dimana PT Hasta Mulya Putra melalui direkturnya menerima fasilitas pembiayaan dari Mandiri cabang Sidoarjo sebesar Rp 14,25 miliar yang akan digunakan untuk pengerjaan proyek pembangunan ruko dan perumahan. di daerah Madiun, Jawa Timur. Fasilitas tersebut diduga diberikan tanpa memenuhi ketentuan yang berlaku. Namun, dana Rp 14,25 miliar yang dicairkan tidak digunakan seperti yang diusulkan. PT Hasta Mulya Putra tidak pernah menyelenggarakan pembukuan yang jujur dan benar. Akibat perbuatan tersebut, Kepala Pusat Penerangan Hukum (Kapuspenkum) Kejaksaan Agung Leonard Eben Ezer Simajuntak menyebut negara mengalami kerugian sekitar Rp 14,2 miliar (www.cnnindonesia.com, 2021)
Dikarenakan pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah memiliki tingkat resiko yang berbeda-beda, sehingga resiko yang ada pada setiap jenis pembiayaan akan mempengaruhi keuntungan yang dihasilkan oleh bank syariah dengan beban yang harus ditanggungnya. Abdus Samad dan M. Khabir Hassan (2000) dalam Juliyati, (2013) menilai profitabilitas selain kriteria ROI (Return On Investment), dan ROE (Return On Equity) juga menggunakan PER (Profit Expense Ratio) yang menilai efisiensi biaya yang menilai kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi dengan beban yang harus ditanggungnya. Efisiensi adalah sebuah parameter kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi. Dalam pandangan ekonomi Islam, konsep efisiensi sejalan dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan maqashid syariah, yaitu terpeliharanya al-maal (Kamaruddin, et al., 2008: 33) dalam (Maulidiyah, 2017).
Banyak dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan dua variabel  yaitu debt financing (pembiayaan jual beli) dan equity financing (pembiayaan bagi hasil). Maka dari itu,dalam penelitian ini ditambahkan lagi satu variabel  yang masih relevan dengan penelitian sebelumnya yaitu lease financing (pembiayaan sewa–menyewa). Karena prinsip sewa-menyewa (lease financing) umumnya mulai digunakan oleh perbankan syariah sebagai salah satu alternatif untuk aktivitas pendanaan modal. Selain itu, lease financing memiliki keunggulan dibandingkan jenis pembiayaan syariah yang lain. Adapun keistimewaannya ialah untuk mengawali suatu kegiatan usahanya, pengusaha tidak harus selalu mempunyai barang modal terlebih dahulu, karena untuk barangnya sendiri dapat melakukan sewa kepada bank syariah, sehingga hal ini memungkinkan pengusaha tidak dibebani kewajiban untuk menyerahkan jaminan.
[bookmark: _heading=h.3dy6vkm]Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis ingin membuat  penelitian yang berjudul : “Pengaruh  Debt Financing, Equity Financing, Dan Lease Financing Terhadap Profit Expense Ratio Pada Perbankan Umum Syariah Periode 2015-2020”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka masalah-masalah yang akan diteliti pada 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah  Debt financing  berpengaruh signifikan terhadap Profit Expense Ratio pada Perbankan Umum Syariah? 
2. Apakah Equity financing berpengaruh signifikan terhadap Profit Expense Ratio pada Perbankan Umum Syariah? 
3. Apakah Lease financing  berpengaruh signifikan terhadap Profit Expense Ratio pada Perbankan Umum Syariah? 
1.3 	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk menguji pengaruh tingkat Debt financing terhadap Profit expense ratio pada Perbankan Umum Syariah. 
2.  Untuk menguji pengaruh tingkat Equity financing terhadap Profit expense ratio pada Perbankan Umum Syariah. 
3. Untuk menguji pengaruh tingkat Lease financing terhadap Profit expense ratio pada Perbankan Umum Syariah. 


1.4.	Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
		Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan bukti empiris mengenai profit expense ratio yang berkaitan dengan stewardship theory.
2.	Manfaat Praktis
		Menjadi tolak ukur dalam menilai, juga sebagai dasar pertimbangan untuk membantu menentukan langkah yang harus diambil kedepannya dalam berinvestasi pada suatu perbankan umum syariah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1		Landasan Teori
2.1.1	Stewardship Theory
Teori yang dipakai penelitian ini merupakan bagian dari agency theory yakni stewardship theory  (Donaldson et al, 1991). Teori stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh Donaldson dan Davis, yaitu teori yang menggambarkan situasi dimana manajer tidak termotivasi oleh tujuan individu tetapi lebih mengarah pada hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi.
Riyadi dan Yulianto, (2014) menyebutkan steward theory memiliki asumsi bahwa kepentingan pribadi antara manajer dan pemegang saham dapat diselaraskan dengan cara melalui pencapaian tujuan organisasi. Jika ada perbedaan kepentingan antara principal dan steward, maka steward yang akan melakukannya menjunjung tinggi nilai kebersamaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam teori ini terdapat hubungan yang kuat antara kepuasan dengan kesuksesan perusahaan. Keberhasilan perusahaan akan memaksimalkan kepuasan kelompok manajemen dan kelompok pemegang saham yang pada akhirnya akan memaksimalkan kepentingan individu dalam perusahaan. Profit expense ratio atau rasio biaya keuntungan inilah yang akan menjadi tolak ukur seberapa besar kepuasan dan kesuksesan yang berhasil diraih oleh pihak principal maupun steward. Adanya profit expense ratio mampu menggambarkan seberapa baik kinerja perbankan syariah dalam menghasilkan keuntungan.
Kebijakan perusahaan dalam mengatur debt financing, equity financing, dan lease financing juga akan menjadi peniliaian yang penting bagi para pemegang saham dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Nizar dan Anwar, (2015) mengatakan bahwa teori stewardship ini dapat dipahami dalam produk pembiayaan lembaga perbankan. Bank syariah sebagai principal mempercayakan nasabah sebagai steward untuk mengelola dana yang idealnya dapat mengakomodir semua kepentingan bersama, baik antara principal maupun steward yang dilandasi layanan yang memiliki perilaku yang dapat dibentuk agar selalu dapat diajak bekerja sama dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif dengan utilitas tinggi daripada individu dan selalu bersedia melayani.
2.1.2      Debt Financing
	Anwar & Amelia, (2020) Debt financing adalah transaksi jual beli antara bank dan nasabah dimana harga, jumlah dan waktu penyerahan barang telah ditentukan sebelumnya. Jual beli disini adalah transaksi pemindahan hak atas barang yang telah dibeli yang kemudian menjadi milik pembeli dengan alat tukar berupa uang. Jual beli terjadi karena adanya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi untuk memberikan kepuasan bagi dirinya sendiri.
Menurut Ilyas, (2015) debt financing atau pembiayaan jual-beli dibagi menjadi beberapa, antara lain:

1.      Bai’ al-Murabahah
Murabahah bi tsaman ajil atau disebut dengan murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah transaksi jual beli antara bank dan nasabah dimana harga, jumlah dan waktu penyerahan barang telah ditentukan sebelumnya. Jual beli disini adalah transaksi pemindahan hak atas barang yang telah dibeli yang kemudian menjadi milik pembeli dengan alat tukar berupa uang. Jual beli terjadi karena adanya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi untuk memberikan kepuasan bagi dirinya sendiri.
2.      Bai’ al-Muqayyadah
Bai’ al-Muqayyadah adalah pembiayaan jual beli dimana terjadi pertukaran antara barang dengan barang. Penerapan pembiayaan jual beli semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan keluar atas transaksi ekspor yang tidak dapat menghasilkan devisa.
3.      Bai’ al-Mutlaqah
Bai’ al-Mutlaqah adalah pertukaran antara barang atau jasa dengan uang. Uang berfungsi sebagai alat tukar. Jual beli pembiayaan semacam ini menjiwai semua produk lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip jual beli.
4.      Bai’ al- Salam
 Bai’ al-Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang dikirim sebagai tanggapan sementara pembayaran dilakukan secara tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sedangkan nasabah bertindak sebagai penjual. Dalam prakteknya, ketika barang sudah diserahkan ke pihak bank, pihak bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah atau nasabah sendiri secara tunai atau cicilan. Harga jual dari bank adalah harga beli barang ditambah keuntungan. Dalam kasus bank yang menjualnya secara tunai biasanya pembiayaan talangan (bridging financing).
5.      Bai’ al-Istishna
Produk Bai' al-istishna menyerupai produk salam, namun dalam istishna pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa termin pembayaran. Istishna dalam perbankan syariah umumnya diterapkan pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi
2.1.3       Equity Financing
Equity Financing (bagi hasil), yaitu perjanjian kerjasama antara bank sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai pengelola modal untuk memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan nisbah yang disepakati Wahyuni et al., (2016). Pembiayaan dilakukan oleh bank syariah dimana tingkat keuntungan bank ditentukan oleh besar kecilnya usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasil disini tidak hanya pada saat mengalami keuntungan saja, tetapi pada saat mengalami kerugian bank syariah juga harus ikut menanggung kerugian tersebut. Equity financing dibagi menjadi tiga, yaitu :
1.      Musyarakah
Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak menyumbangkan dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan dibagi sesuai kesepakatan. Musyarakah ada dua jenis, yaitu musyarakah kepemilikan dan musyarakah akad (akad). Akad musyarakah dibuat dengan perjanjian dimana dua orang atau lebih sepakat bahwa masing-masing dari mereka memberikan modal musyarakah . Mereka juga sepakat untuk berbagi keuntungan atau kerugian.
2.      Mudharabah
Mudharabah ialah akad kerjasama dua pihak dimana pihak pertama ( shahibul maal ) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya bertindak sebagai pengelola ( mudharib ). Keuntungan mudharabah dibagi sesuai dengan kesepakatan akad, sedangkan jika kerugian ditanggung oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut bukan akibat kelalaian pengelola. Mudharabah terdiri dari dua jenis. Pertama, mudharabah muthlaqah , yaitu bentuk kerjasama antara shahibuk maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan wilayah usaha. Dua mudharabah muqayyadah yaitu mudharib dibatasi oleh jenis usaha, waktu dan tempat usaha.
3.      Muzara’ah
Muzara'ah adalah kerjasama pengolahan hasil pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dan pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen.
2.1.4       Lease Financing
Lease adalah pembiayaan dengan prinsip leasing yang disebut ijarah. Ijarah adalah akad sewa antara muajjir ( lessor ) dan musta'jir ( lessee ) untuk ma'jur (objek sewa) untuk mendapatkan ganti rugi atas barang yang disewakan. Dalam teknik operasional perbankan menggunakan Ijarah. Al-ijarah berasal dari kata al-ajru, yang berarti al-iwadhu (ganti). Menurut Santoso & Anik, 2(017) ijarah ialah perpindahan hak pakai atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan perpindahan kepemilikan ( milik/milkiyyah ) atas barang itu sendiri. Pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, namun perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Jika dalam jual beli objek transaksinya adalah barang, maka dalam ijarah objeknya bisa berupa barang atau jasa. Dalam perbankan syariah, ijarah dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Ijarah Mutlaqah
Ijarah mutlaqah atau leasing adalah proses sewa-menyewa yang biasa kita temui dalam kegiatan sehari-hari. Ijarah berarti lease contract dan juga hire contract. Dalam konteks perbankan islam, ijarah adalah suatu lease contract dimana suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan (equipment), sebuah bangunan atau barang dan lain-lain kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (fixed charge) Tehuayo, (2018).
	Dalam transaksi ijarah, bank menyewakan aset yang sebelumnya telah dibeli oleh bank kepada nasabahnya untuk jangka waktu tertentu dengan nilai sewa yang telah disepakati sebelumnya. Para ahli hukum Islam membagi ijarah Mutlaqah terbagi menjadi dua bentuk, yaitu menyewa untuk jangka waktu tertentu dan menyewa untuk proyek/usaha tertentu.


Ijarah al – Muntahina bit – Tamlik
Transaksi yang disebut ijarah al-Mumitina bit-tamlik (IMBT) adalah semacam gabungan dari akad jual beli atau sewa, atau lebih tepatnya perjanjian sewa yang diakhiri dengan pemilikan barang di tangan. dari penyewa. Sifat perpindahan kepemilikan juga yang membedakannya dengan ijarah biasa. Ijarah juga dikenal sebagai ijarah wa iqtina, adalah konsep sewa beli yang oleh lembaga keuangan Islam disebut pembiayaan sewa-beli. Ijarah wa iqtina adalah gabungan dari kegiatan penyewaan barang bergerak (movable) dan tidak bergerak (inmovable) dengan memberikan pilihan atau opsi kepada penyewa (lessee) untuk akhirnya membeli barang yang disewakan. Berbeda dengan ijarah, pada akhir akad kepemilikan barang tersebut dapat dialihkan kepada penyewa jika penyewa bank yang bersangkutan menggunakan opsinya untuk membeli barang tersebut. Namun, jika penyewa tidak menggunakan pilihannya, kepemilikan barang tetap berada di tangan bank.
2.1.5	Profit Expense Ratio
Profit Expense Ratio (PER) merupakan rasio yang digunakan dalam menilai kinerja bank syariah ditinjau dari profitabilitas yaitu kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan atas pembiayaan yang dilakukannya, dimana jika rasio ini menunjukkan nilai yang tinggi menandakan bahwa bank menggunakan biaya efisien dan menghasilkan keuntungan yang tinggi. dengan beban yang harus ditanggung. PER atau profit expense ratio yang bertujuan untuk menilai efisiensi biaya yang dilakukan oleh perusahaan dan mencapai keuntungan yang tinggi dengan biaya yang ada. Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, “ profit (laba) didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi dan dilaporkan dalam jumlah bersih setelah dikurangi biaya-biaya terkait. Kriteria penilaian profit expense ratio adalah jika bank memiliki persentase profit expense ratio yang lebih tinggi, maka laba yang dihasilkan oleh bank yang bersangkutan akan semakin besar. Dengan demikian, bank tersebut tergolong sebagai bank yang profitable .
2.2	Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu sebagai rujukan dalam penulisan ini untuk meneliti pengaruh debt financing, equity financing, dan lease financing terhadap profit expense ratio pada bank umum syariah periode 2015 – 2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Penelitian Dan Tahun
	Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Rivanti Satiara Devi (2016)
	Pengaruh Tingkat Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profit Expense Ratio (Per) Bank Umum Syariah 
	Variabel Independen :
Debt Financing dan Equity Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1. Debt Financing  Tidak Berpengaruh Terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah Pada Periode 2011-2015
2. Equtyt Financing Tidak Berpengaruh Terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah Pada Periode 2011-2015



	2
	Amanda Maulidiyah Firdaus (2017)








	Pengaruh Tingkat Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profit Expense Ratio Perbankan Umum Syariah Periode 2011-2015
	Variabel Independen :
Debt Financing dan Equity Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1.  Debt Financing dan Equity Financing Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio
2. Debt Financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio
3. Equity Financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio



	3
	Dian Anita
(2017)
	Pengaruh Tingkat Debt Financing dan  Equity Financing Terhadap Profit Expense Ratio Bank Muamalat Dan Bank Jabar Syariah Di Bandung
	Variabel Independen :
Debt Financing dan Equity Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1. Debt Financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Terhadap Profit Expense Ratio
2. Equity Financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Terhadap Profit Expense Ratio
3. Debt Financing dan Equity Financing Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Terhadap Profit Expense Ratio

	4
	Indrayani Murhaban, (2019)
	Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profit Expense Ratio Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
	Variabel Independen :
Debt Financing dan Equity Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1. Debt Financing  Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia
2. Equity financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia

	5
	Deky Anwar dan Riski Ananda Amelia, (2020)
	Pengaruh Tingkat Debt Financing dan Equity Financing Terhadap Profit Expense Ratio Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2010-2019
	Variabel Independen :
Debt Financing dan Equity Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1. Debt Financing Tidak Berpengaruh Terhadap Profit Expense Ratio
2. Equity Financing Berpengaruh Terhadap Profit Expense Ratio

	6
	Reni Rahayu Ningsih, (2023)
	Pengaruh  Debt Financing, Equity Financing  dan Lease Financing Terhadap Profit Expense Ratio Pada Bank Bukopin Syariah
	Variabel Independen :
Debt Financing, Equity Financing dan Lease Financing

Variabel Dependen :
Profit Expense Ratio
	1. Debt Financing Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio
2. Equity Financing Berpengaruh Negative Dan Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio
3. Lease Financing Berpengaruh Signifikan Terhadap Profit Expense Ratio



Sumber : Data diolah, (2023) 
2.3	Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan diperkuat oleh penelitan terdahulu, sehingga tersusunlah kerangka konseptual dibawah ini: 

Teori stewardship



	

Pemegang Saham

Manajer





		Kepentingan Organisasi


					

Lease Financing

Equity Financing

Debt Financing






Profit Expense Ratio



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data diolah, (2023)

2.4	Pengembangan Hipotesis
1.      Hubungan Antara  Debt Financing Dengan  Profit Expense Ratio 
	Dalam teori stewardship manajer akan bertindak dengan mengedepankan kepentingan bersama. Ketika kepentingan steward (manajer) dan pemilik tidak sama, maka steward akan cenderung mengikuti keinginan pemilik daripada menentangnya. Dengan demikian kebijakan perusahaan dalam mengatur debt financing sebagai komponen penyusun aset terbesar di perbankan syariah yang menghasilkan pendapatan berupa margin/mark up menyesuaikan dengan keinginan pemilik dan akan menentukan profitabilitas perusahaan kedepannya. 
Besarnya pembiayaan dengan sistem jual beli dalam penerapannya hanya menggunakan dua akad, yaitu Bai' Al-Murabahah dan Bai' Al-Istishna'. Pembiayaan dengan menggunakan debt financing atau prinsip jual-beli merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah untuk menghasilkan keuntungan , namun pembiayaan dengan prinsip jual beli memiliki berbagai resiko, seperti gagal serah barang dan sebagainya yang akan mempengaruhi keuntungan. Penelitian yang dilakukan oleh Anita, (2017) menunjukkan bahwa debt financing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profit expense ratio. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H1: Debt financing berpengaruh secara signifikan terhadap Profit expense ratio pada bank umum syariah.
2.     Hubungan Antara  Equity Financing Dengan  Profit Expense Ratio. 
Stewardship theory para manajer menjunjung tinggi nilai kebersamaan hingga tujuan perusahaan dapat dicapai yang membuat profitabilitas di setiap bank syariah menjadi sorotan penting bagi para pemegang saham Widiastuty, (2017). Dalam hal ini equity financing sebagai salah satu penunjang bank syariah dalam menghasilkan profitabilitas tentunya akan menjadi peran penting bagi bank syariah dalam menarik minat para investor.
Equity Financing merupakan salah satu pembiayaan pada bank syariah yang diperoleh melalui prinsip bagi hasil. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil merupakan salah satu sumber pendapatan bagi bank syariah untuk menghasilkan keuntungan , namun pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ini tidak hanya membagi keuntungan tetapi juga membagi kerugian, jika kerugian tersebut bukan karena kelalaian pihak. pengelola dana, sehingga akan mempengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan disamping beban yang harus ditanggung oleh bank syariah. Hal ini akan berdampak pada besar kecilnya rasio biaya keuntungan atau profit expense ratio. Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani, (2019) menunjukkan bahwa equity financing berpengaruh signifikan terhadap profit expense ratio pada perbankan umum syariah yang ada di indonesia. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H2: Equity financing berpengaruh secara signifikan terhadap Profit expense ratio pada bank umum syariah.
3.     Hubungan Antara  Lease Financing Dengan  Profit Expense Ratio
Dalam stewardhsip theory menyebutkan bahwa pihak manajer dan pemilik akan memiliki kepentingan yang berbeda, namun mereka tetap akan mengedepankan kepentingan bersama demi tercapainya kesejahteraan ditubuh perusahaan. Dengan demikian, kebijakan perusahaan dalam mengatur lease financing sebagai salah satu komponen penyusun aset di perbankan syariah akan menyesuaikan keinginan pemilik dan akan menentukan profit expense ratio perusahaan kedepannya.
Lease financing yang merupakan salah satu pembiayaan yang diperoleh bank syariah melalui prinsip sewa-menyewa. menjadi salah satu sumber penghasilan bagi bank syariah untuk menghasilkan profit. Adanya perbedaan kepentingan diantara manajer dan steward atau pemilik, membuat prinsip sewa menyewa di perbankan syariah menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan yang akan berdampak pada hubungan antara steward dan manajer perusahaan yang semakin harmonis seiring dengan meningkatnya rasio profit expense perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, (2023) menunjukkan bahwa lease financing berpengaruh signifikan terhadap profit expense ratio pada perbankan umum syariah yang ada di indonesia. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H3: Lease financing berpengaruh signifikan terhadap Profit expense ratio pada bank umum syariah. 
2.5		Model Penelitian
		Berdasarkan hipotesis diatas, maka dapat dibuat model penelitian sebagai berikut. 




Debt Financing (X1)

                                                    H1
		Profit Expense Ratio (Y)
Equity Financing (X2)

                                                     H2
Lease Financing (X3)

                                                     H3


Gambar 2.2 Model Penelitian
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Sumber : Data diolah, (2023)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1       Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.1.1    Debt financing
Debt financing atau dalam istilah bank syariahnya Bai’ adalah rasio yang mengukur seberapa besar bank syariah mendapatkan pembiayan melalui tranksaksi jual-beli. Dalam penelitian ini, debt financing diukur dengan membagikan antara jumlah debt financing yang diperoleh dari laporan posisi keuangan berupa akun bai’ al-murabahah, bai’ al-muqayyadah, bai’ al-mutlaqah, bai’ al-salam, dan bai’ al-istishna dan jumlah total pembiayaan yang didapat dari laporan laba rugi (beban operasional lainnya). Model tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Debt Financing =
3.1.2	Equity financing
Equity Financing atau dalam istilah bank syariahnya Syirkah merupakan rasio yang mengukur jumlah besar kecilnya pembiayaan yang diperoleh bank syariah melalui prinsip bagi hasil. Dalam penelitian ini, equity financing diukur dengan membagikan antara jumlah equity financing yang didapat dari neraca dalam laporan keuangan berupa akun mudharabah, musyarakah, dan muzara’ah dan total pembiayaan laporan laba rugi (beban operasional lainnya), sehingga rumus yang digunakan dijabarkan sebagai berikut:
Equity financing = 
3.1.3	Lease financing
Lease Financing atau dalam istilah bank syariahnya Ijarah merupakan rasio yang mengukur seberapa besar bank syariah memperoleh pembiayaan dari hasil prinsip sewa-menyewa. Dalam penelitian ini variabel lease financing diukur dengan cara membagikan lease financing yang yang didapat dari neraca dalam laporan keuangan berupa akun ijarah mutlaqah dan ijarah muntabiha bi at-tamlik dengan total pembiayaan yang didapat dari laporan laba rugi (beban operasional lainnya), sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut:
Lease financing = 
3.1.4    Profit expense ratio
[bookmark: _GoBack]Profit expense ratio merupakan rasio yang digunakan dalam menilai kinerja Bank Islam ditinjau dari profitabilitas yaitu kemampuan bank dalam menghasilkan laba atas pembiayaan yang dilakukannya, sedangkan jika rasio ini menunjukkan nilai yang tinggi menunjukkan bahwa bank menggunakan biaya secara efisien dan efisien. menghasilkan keuntungan yang tinggi dengan biaya. beban yang harus ditanggung. Rumus untuk mencari profit expense ratio (PER) menggunakan dengan membandingkan profit yang diambil dari laporan laba rugi bagian pendapatan dan beban non operasional (laba tahun berjalan setelah pajak bersih) dengan total pembiayaan dari laporan labar rugi (beban operasional lainnya) dapat digunakan sebagai berikut :
Profit ExpenseRratio = 

Tabel 3.1
Tabel pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Pengukuran 

	1
	Dependen
· Profit expense ratio
	Rasio yang menunjukkan nilai yang tinggi mengindikasikan  bahwa bank menggunakan biaya secara efisien dan menghasilkan profit yang tinggi dengan beban – beban yang harus ditanggungnya 
	Profit expense ratio = 


	2
	Independen
· Debt financing
	Debt financing merupakan pembiayaan yang berfungsi dalam kegiatan piutang yang berdasarkan prinsip jual beli. Jual beli disini merupakan transaksi memindahkan hak barang yang telah dibeli yang kemudian menjadi hak milik pembeli dengan alat tukar berupa uang.

	Debt financing = 


	3
	Independen
· Equity financing
	Equity financing merupakan kegiatan pembiayaan pada perbankan syariah menempuh mekanisme bagi hasil sebagai pemenuhan kebutuhan permodalan 
	Equity financing = 


	4
	Independen
· Lease financing
	Lease merupakan pembiayaan dengan prinsip sewa yang dinamakan dengan ijarah. Ijarah adalah akad sewa menyewa antara muajjir (lessor) dengan musta’jir (lessee) atas ma’jur (obyek sewa) untuk mendapatkan imbalan atas barang yang disewakan
	Lease financing = 
 



Sumber : Data diolah, (2023)
3.2	Populasi Dan Sampel
3.2.1	Populasi	
Menurut Riduwan, (2015) populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI). 
3.2.2	Sampel
Menurut Riduwan, (2015) sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Untuk menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik penggunaan sampel yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam penggunaan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu Riduwan & Akdon, (2013). 
Adapun kriteria atau pertimbangan tertentu yang harus dipenuhi untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia pada tahun 2015-2020.
2. Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangan triwulan beserta pembiayaan data akad yang memadai selama tahun 2015-2020.
3. Bank umum syariah yang memperoleh laba selama periode penelitian.
Jumlah sampel setelah melalui penyaringan yaitu menjadi:


Tabel 3.2
Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Bank Umum Syariah  di Indonesia yang beroperasi tahun 2015-2020
	14

	2
	Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan laporan keuangan triwulan beserta pembiayaan data akad yang memadai selama tahun 2015-2020
	(7)

	3
	Bank Umum Syariah yang tidak  mendapatkan laba berturut-turut pada tahun 2015-2020.
	0

	
	Jumlah Sampel
	7


Sumber : Data diolah, (2023)
Dari penyaringan jumlah sampel diatas, data yang dapat diteliti sejumlah 7 bank umum syariah selama 6 tahun. Sehingga jumlah laporan keuangan yang menjadi objek penelitian sebanyak 42 laporan keuangan pertahun dan 168  laporan keuangan pertriwulan.
3.3	Jenis Dan Sumber Data
3.3.1	Jenis Data
Dilihat dari segi bentuk data dalam penelitian ada dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Riduwan, (2015) data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka, data ini diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari  angka-angka yang diperoleh dari data kualitatif menjadi  kuantitatif. 
3.3.2	Sumber Data
Terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan direkam oleh pihak lain).
3.4	Metode Pengumpulan Data
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi yang menyangkut hal hal dan dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian. Dokumentasi di lakukan dengan mengumpulkan dokumen berupa data secara online dengan mengambil data laporan keuangan bank umum syariah dari periode 2015-2020 yang dapat diakses di www.ojk.go.id.
3.5	Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami untuk disajikan. Analisis data yang digunakan disesuaikan dengan data keluaran yang akan dihasilkan yaitu dengan menggunakan pengujian sebagai berikut:
3.5.1	Uji Statistik Deskripsi
Hasil dari uji statistik deskripsi ini menjelaskan tentang data-data statistik dari masing-masing variabel.
1) Tendensi sentral (mean, median, dan modus)
2) Standar deviasi, yaitu besarnya varian atau perbedaan nilai antara nilai data minimal dan maksimal.
3.5.2	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi yang harus dilakukan agar asumsi dalam penelitian ini dapat diselesaikan, asumsi yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.2.1 Uji Normalitas
Menurut Irwan & Siti, (2015) sebuah data dikatakan berdistribusi normal jika selisih antara setiap titik observer yang berada diatas rata-rata observer dengan yang berada dibawah rata-rata observer relatif sama. Data harus berdistribusi normal karena populasi diyakini memiliki distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka data tersebut tidak dapat dikatakan mencerminkan populasi. Artinya, jika regresi menggunakan data tidak normal, maka hasil regresi tidak dapat digeneralisasi untuk populasi.
Ada banyak teknik untuk menguji normalitas distribusi data. Di antara yang paling sering digunakan adalah teknik Kolmogorov-Smirnov. Jika tingkat signifikansi uji normalitas untuk distribusi data lebih besar dari tingkat alpha (0,05), maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika signifikansi uji normalitas untuk distribusi data lebih kecil dari taraf alpha (0,05), maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
3.5.2.2	 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik harus bebas dari gejala multikolinearitas. Jika ada multikolinearitas, maka model regresi buruk karena beberapa variabel menghasilkan parameter yang mirip sehingga dapat saling mengganggu. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan mencermati nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari model yang dihasilkan oleh output regresi linear berganda, ukurannya adalah jika VIF dibawah 10 (VIF <10), maka model tidak ter gejala multikolinearitas Irwan & Siti, (2015).
3.5.2.3  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen, ZPRED, dan residualnya, SRESID. Pada grafik Scanttplot ada tidaknya pola antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di-studentized.
3.5.2.4	 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Salah satu uji untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson (DW) Yudaruddin, (2014).
Menurut Yudaruddin, (2014) untuk menguji autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin Watson (DW) sebagai berikut :
a. Bila DW < dL maka ada autokorelasi positif atau DW > 4 – dL maka ada autokorelasi negatif.
b. Bila dL < DW < dU  atau 4 – dU < DW < 4 – d L tidak dapat disimpulkan.
c. Bila dU < DW < 4 – dU tidak terjadi autokorelasi.
3.5.3  Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model layak dan dapat digunakan dalam mengestimasi populasi. Model penelitian dinyatakan layak apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian layak untuk digunakan.
3.5.4  Koefisien Determinasi (R2)
Dalam regresi berganda, koefisien determinasi berganda mewakili proporsi variasi dalam Y yang dijelaskan oleh seperangkat variabel bebas. Rumus koefisien determinasi berganda adalah sebagai berikut:
Koefisien determinasi berganda sama dengan Sum of Squares Regression (SSR) dibagi dengan Sum of Squares Total (SST):
r2 = 
di mana :
r2		 : Koefisien Determinasi
SST	 : jumlah  kuadrat total
SSR 	 : jumlah kuadrat residu
3.5.5  Analisis Regresi Linear Berganda
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel terikat yang digunakan adalah profit expense ratio (PER) dan variabel bebasnya adalah pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa guna usaha. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen digunakan model regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Di mana:
α	    : konstanta 
β1-β3	: koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas 
Y		    : Profit expense ratio 
X1	    : Debt financing 
X2	    : Equity financing 
X3	    : Lease financing 
e	    : Variabel residual (tingkat error)
3.5.6  Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Irwan & Siti, (2015) pengujian hipotesis pada model regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh nyata (signifikan) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil perhitungan uji t akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima. Namun, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak.  Jenis pengujian hipotesis statistik yaitu:
 diterima, maka  ditolak
 diterima, maka  ditolak
	


24



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
  	        Objek yang terdapat dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia dengan periode pengamatan selama enam tahun, yaitu dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. Jumlah bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2015 – 2020 adalah 14 bank sedangkan yang memenuhi kriteria sampel pada penelitian ini ialah sebanyak 7 bank . Sehingga jumlah laporan keuangan menjadi 42 laporan keuangan per tahun dan 168 laporan keuangan pertriwulan.
4.2 Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji kelayakan model, koefisien determinasi (R2), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis ( uji t). Berikut merupakan proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini :
4.2.1 Statistik Deskriptif
Analisis ini berfungsi untuk mendeskripsikan data penelitian terutama  mengenai nilai terendah (min), nilai tertinggi (max), mean atau rerata, serta simpangan baku (std dev) pada setiap variabel. Hasil olahan deskriptif statistik bisa diamati pada bagian tabel berikut.
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	168
	0.237
	0.995
	0.59780
	0.191308

	X2
	168
	0.004
	0.691
	0.37878
	0.176560

	X3
	168
	0.000
	0.400
	0.02518
	0.044387

	Y
	168
	0.000
	0.342
	0.08762
	0.076558

	Valid N (listwise)
	168
	
	
	
	


Sumber : Data diolah, (2022) 
Hasil analisis pada tabel 4.1 telah menunjukan besaran nilai terendan (min), nilai tertinggi (max), rerata (mean), serta simpangan baku (stdr.dev) di setiap variabel. 
	Variabel debt financing (X1) memperoleh nilai terendah (min) sebesar 0,237. Nilai tersebut dimiliki oleh PT Bank BCA Syariah Tbk Triwulan 3 periode 2020. Sementara nilai tertinggi (max) pada variabel debt financing (X1) sebesar 0,995 yang merupakan milik PT Bank Aceh Syariah Tbk Triwulan 1 periode 2016. Variabel debt financing (X1) mempunyai nilai rerata dan simpangan baku (std.dev) senilai 0.59780 dan 0.191308. Berdasarkan nilai rerata dan simpangan baku variabel debt financing (X1) diketahui nilai rerata lebih besar daripada simpangan baku sehingga data penelitian debt financing (X1) memiliki penyimpangan yang rendah.
	Variabel equity financing (X2) mendapat nilai terendah (min) sebesar 0,004. Nilai tersebut dimiliki oleh PT Bank Aceh Syariah Tbk Triwulan 1 periode 2016. Sementara nilai tertinggi (max) pada variabel equity financing (X2) sebesar 0,691 yang merupakan milik PT Bank Bukopin  Syariah Triwulan 4 periode 2020. Variabel equity financing (X2) mendapat nilai rerata dan simpangan baku (std.dev senilai 0.37878 dan 0.176560. Berdasarkan nilai rerata dan simpangan baku variabel equity financing (X2) diketahui nilai rerata lebih besar daripada simpangan baku sehingga data penelitian equity financing (X2) memiliki penyimpangan yang rendah.
	Variabel lease financing (X3) mendapat nilai terendah (min) senilai 0,000. Nilai tersebut dimiliki oleh PT Bank Aceh Syariah Tbk dan PT Bank Bukopin  Syariah Tbk. Untuk nilai tertinggi (max)  variabel lease financing (X3) sebesar 0,400 yang merupakan milik PT Bank BCA Syariah Tbk Triwulan 1 periode 2020. Variabel lease financing (X3) mendapat nilai rerata dan simpangan baku (std.dev) senilai 0.02518 dan 0.044387. Berdasarkan nilai rerata dan simpangan baku variabel lease financing (X3) diketahui nilai rerata lebih rendah daripada simpangan baku sehingga data penelitian lease financing (X3) memiliki penyimpangan yang cukup tinggi.
	Variabel profit exspense ratio (Y) mendapat nilai terendah (min) senilai 0,000. Nilai tersebut dimiliki oleh PT Bank Bukopin  Syariah Tbk Triwulan 4 periode 2020. Sedangkan nilai tertinggi (max) pada variabel profit exspense ratio (Y) sebesar 0,342 yang merupakan milik PT Bank Aceh Syariah Tbk Triwulan 1 periode 2017. Variabel profit exspense ratio (Y) memperoleh nilai rerata dan simpangan baku (std.dev) senilai 0.08762 dan 0.076558. Berdasarkan nilai rerata dan simpangan baku variabel profit exspense ratio (Y) diketahui nilai rerata lebih besar daripada simpangan baku sehingga data penelitian profit exspense ratio (Y) memiliki penyimpangan yang rendah.
4.2.2 Asumsi Klasik
4.2.2.1 Normalitas Data
Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui bagaimana kondisi data yang digunakan dalam penelitian apakah berdistribusi normal atau tidak. Statistik parametrik mengharuskan data terdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil pengujian asumsi dasar dalam penelitian ini.
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data
	Model
	Test Statistic
	Sig.
	Keterangan

	1
	0,100
	0,000
	Tidak Normal


Sumber : Data diolah, (2022) 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 menunjukan distribusi  data tidak normal. Parameter signifikansi (Sig.) pada nilai residual berada dibawah standar alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Menurut Field (2018), salah satu cara untuk mengatasi data yang tidak normal perlu dilakukan upaya transformasi data. Berikut merupakan hasil pengujian normalitas data setelah dilakukan upaya transformasi dengan cara melogaritmakan (Log) pada data setiap variable penelitian.

Tabel 4.3 2 Hasil Uji Normalitas Data Setelah Transformasi
	Model
	Test Statistic
	Monte Carlo. Sig.
	Keterangan

	1
	0,089
	0,128
	Normal


Sumber : Data diolah, (2022) 
	Hasil uji normalitas data setelah dilakukan upaya transformasi dilakukan dengan metode Logaritma pada tabel 4.3 terlihat bahwa data telah berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh signifikansi parameter (Sig.) telah melebihi batas standar alpha 0,05 (0,128 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa uji asumsi i normalitas data telah terpenuhi.
4.2.2.2 Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan metode pengujian untuk mengetahui apakah persamaan model regresi memiliki hubungan antar variabel bebas (X). Untuk meninjau ada atau tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel independen, hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.4 2 Hasil Uji Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	X1
	0.414
	2.418

	
	X2
	0.420
	2.378

	
	X3
	0.898
	1.114


Sumber : Data diolah, (2022) 
Berdasarkan hasil uji diatas, maka diketahui nilai VIF parameter untuk masing-masing variabel bebas adalah X1=2,418; X2=2,378; dan X3=1,114. Berdasarkan nilai VIF juga terlihat bahwa nilai VIF kurang dari batas maksimum yaitu 10 atau 1,0 pada nilai tolerance. Karena nilai VIF lebih rendah dari 10 dan juga nilai parameter tolerance lebih rendah dari 1,0 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada persamaan regresi.
4.2.2.3 Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk meninjau apakah terdapat perbedaan variansi nilai residual dari semua pengamatan dalam model regresi. Untuk memastikan apakah terjadi masalah heteroskedastisitas maka dilakukan uji scatterplot. dasar pengambilan keputusan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila titik-titik data menyebar dengan acak tidak membentuk pola-pola tertentu.
[image: ]
Gambar 4.1 2 Hasil Uji Heteroskedastistas dengan Scatterplots
Sumber: Data diolah, (2022)
Pada hasil pengujian heteroskedastisitas yang ditampilkan pada gambar 4.1 dapat di amati bahwa titik-titik data penelitian tersebar secara acak, dan tidak berkumpul pada satu titik, serta tidak menyebar atau membentuk pola tertentu. Pada gambar juga terlihat bahwa titik-titik data tersebar merata, atas dan bawah, ke kiri dan juga ke kanan dari nilai 0 atau sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model penelitian..
4.2.2.4 Autokorelasi
Uji autokorelasi mempunyai tujuan untuk bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan (korelasi) diantara variabel pengganggu (residual) pada data penelitian yang merupakan data runtun waktu (time series). Field (2018) mengatakan ukuran dari statistik Durbin Watson tergantung pada jumlah variabel prediktor dalam model dan jumlah pengamatan, sebagai aturan praktis yang konservatif model dapat dikatakan tidak mengandung autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada diantara 1 hingga 3. Dibawah ini merupakan ouput pengujian autokorelasi yang telah dilakukan.
Tabel 4.5 2 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,430a


Sumber : Data diolah, (2022) 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dapat diketahui bahwa posisi nilai Durbin Watson (dw) persamaan 1 berada diantara nilai 1 dan 3 (1 < 1,430 < 3). Dengan diperolehnya hasil yang demikian sehingga bisa disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian  terbebas dari masalah autokorelasi.
4.2.3 Uji Kelayakan Model Penelitian (Uji F)
Uji kelayakan model penelitian terdiri dari uji F. Pengujian model ini dilakukan dengan maksud dan tujuan yaitu mengetahui seberapa layak model penelitian yang dirancang. Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen yang dipakai dalam model, layak digunakan untuk memprediksi pengaruhnya terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang dirancang  layak digunakan dalam model penelitian, berikut hasil pengujiannya.
Tabel 4.6 Hasil Uji kelayakan model (Uji F)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	19.301
	3
	6.434
	31.392
	0.000b

	
	Residual
	33.612
	164
	0.205
	
	

	
	Total
	52.913
	167
	
	
	


Sumber : Data diolah, (2022) 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat besaran parameter signifikansi yang diperoleh ialah senilai 0,000 yang mana besaran signifikansi tersebut berada lebih kecil dari strandar alpha 0,05 (0,000 < 0,05), Berdasarkan hasil tersebut sehingga dapat dinyatakan bahwa model penelitian yang telah dirancang layak untuk digunakan.
4.2.4   Koefisien Determinasi (R2)
   Koefisien determinasi digunakan untuk melihat berapa besar hubungan (pengaruh) variabel debt financing (X1), equity financing (X2), dan lease financing (X3) terhadap profit exspense ratio (Y). Nilai koefisien determinasi yang mendekati 1 mengartikan bahwa semakin besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel terikat (Gani dan Amalia, 2015). Koefisien determinasi yang diperoleh pada penelitian sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.604a
	0.365
	0.353
	0.452712


Sumber : Data diolah, (2022) 
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui besaran koefisien determinasi yang terletak pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,353. Nilai tersebut mengartikan bahwa variabel profit exspense ratio dipengaruhi oleh l variabel debt financing, equity financing, dan lease financing sebesar 35,3%. Sedangkan sisanya 64,7% variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipakai pada model penelitian.
4.2.5   Analisis Regresi Linear Berganda
Model persamaan analisis regresi linear berganda yang terdapat di penelitian ini adalah :
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Untuk memperoleh besarnya nilai α dan β dapat dilihat pada hasil output regresi linear berganda pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.984
	0.176
	
	-5.598
	0.000

	
	X1
	1.495
	0.374
	0.387
	3.997
	0.000

	
	X2
	-0.403
	0.134
	-0.288
	-2.997
	0.003

	
	X3
	0.063
	0.030
	0.137
	2.085
	0.039


Sumber : Data diolah, (2022) 
Berdasarkan pada hasil output regresi linear berganda diata,  maka persamaan model regresi linear berganda yang terbentuk adalah :
Y = -0,984 + 1,495(X1) - 0,403(X2) + 0,063(X3) + e
Penjabaran dari persamaan  model regresi linear berganda tersebut adalah sebagai berikut :
1. Diperoleh nilai α (Constan) sebesar -0,984. Berarti jika tidak ada variabel debt financing, equity financing, dan lease financing maka nilai profit expense ratio sebesar -0,984.
2. Koefisien regresi debt financing (β1) sebesar 1,495. Berarti setiap adanya peningkatan debt financing sebesar 1 kali maka profit expense ratio akan meningkat 1,495. Dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai konstan.
3. Koefisien regresi equity financing (β2) sebesar -0,403. Berarti setiap adanya peningkatan equity financing sebesar 1 kali maka profit expense ratio akan menurun -0,403. Dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai konstan.
4. Koefisien regresi  lease financing (β3) sebesar 0,063. Berarti  setiap adanya peningkatan lease financing sebesar 1 kali maka profit expense ratio akan meningkat 0,063. Dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai konstan.
4.2.6   Uji Hipotesis (Uji t)
Untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan derajat kepercayaan 95% dan kesalahan 5% (alpha=0,05). Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang telah diestimasi.
             Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t yang hasilnya telah disajikan pada tabel 4.8 maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.
Y = -0,984 + 1,495 (X1) – 0,403 (X2) + 0,063 (X3) + e
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan persamaan regresi yang telah terbentuk, maka hasilnya dapat dijabarkan seperti berikut.
1. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis pertama, variabel debt financing (X1) memiliki parameter signifikansi senilai 0,000. Dimana parameter signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan arah koefisien yang positif senilai 1,495. Sehingga hasil tersebut telah menunjukan bahwa  debt financing berpengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan debt financing berpengaruh secara signifikan terhadap profit expense ratio diterima.
2. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis kedua, variabel equity financing (X2) memiliki parameter signifikansi senilai 0,003. Dimana parameter signifikansi kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05) dengan arah koefisien yang negatif senilai 0,403. Sehingga hasil ini menunjukan bahwa variabel equity financing memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan equity financing berpengaruh secara signifikan terhadap profit expense ratio diterima.
3. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis ketiga, variabel lease financing  (X3) memiliki parameter signifikansi senilai 0,039. Dimana parameter signifikansi kurang dari 0,05  (0,039 < 0,05) dengan arah koefisien yang positif senilai 0,063. Sehingga hasil tersebut telah menunjukan bahwa variabel lease financing mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan lease financing berpengaruh secara signifikan terhadap profit expense ratio diterima.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Debt Financing Terhadap Profit Exspense Ratio
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa debt financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit expense ratio, artinya semakin tinggi tingkat debt financing atau pembiayaan jual beli maka akan mengurangi nilai efisiensi biaya yang dikeluarkan bank dalam pembiayaan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah debt financing atau pembiayaan jual beli, maka akan sulit untuk menurunkan nilai efisiensi biaya yang dikeluarkan bank dalam pembiayaan.
Riyadi dan Yulianto, (2014) menyebutkan steward theory mempunyai asumsi bahwa kepentingan pribadi antara manajer dan pemegang saham dapat diselaraskan dengan cara melalui pencapaian tujuan organisasi. Jika terjadi perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) dan pengelola (steward), maka steward lebih menjunjung tinggi nilai kebersamaan hingga tujuan perusahaan dapat dicapai. Dalam teori ini terdapat hubungan yang kuat antara kesuksesan  dan kepuasan perusahaan. Kesuksesan pengelola akan membuat kepuasan bank yang pada akhirnya akan memaksimalkan laba.
Penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya  yang dilakukakan oleh Anita, (2017) yang menyebutkan bahwa struktur debt financing berpengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. 
4.3.2 Pengaruh Equity Financing Terhadap Profit Exspense Ratio
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa equity financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profit exspense ratio, artinya semakin tinggi tingkat equity financing atau pembiayaan bagi hasil maka semakin rendah nilai efisiensi biaya yang dikeluarkan bank dalam pembiayaan. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat equity financing atau pembiayaan bagi hasil lebih rendah, akan sulit untuk menurunkan nilai efisiensi biaya yang dikeluarkan bank dalam pembiayaan.
Dalam teori stewardship pihak principal dan steward akan saling bekerja sama dalam mencapai tujuan mereka tanpa mementingkan keinginan pribadi. Pembiayaan bagi hasil (equity financing) ialah salah satu cara penyaluran dana mengunakan sistem pembiayaan bagi hasil dengan akad kerjasama antara nasabah dengan bank dalam pembagian keuntungan. Transaksi bagi hasil tersebut nantinya dalam pendistribusian keuntungan akan didasarkan pada keadilan antar pihak. Keadilan ini tercermin dalam prinsip profit and loss sharing, keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama. Equity financing akan memberikan pengembalian kepada bank dalam bentuk pendapatan. Pendapatan ini yang diharapkan oleh bank agar dapat meningkatkan profit expense ratio sehingga  biaya-biaya  yang digunakan menjadi lebih efisien dengan beban-beban yang ditangguhkannya.
Penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya  yang dilakukakan oleh Maulidiyah, (2017) yang menyebutkan bahwa struktur equity financing berpengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. 
4.3.3 Pengaruh Lease Financing Terhadap Profit Exspense Ratio
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lease financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit expense ratio, artinya semakin tinggi tingkat leasing financing maka semakin rendah efisiensi biaya yang dikeluarkan. oleh bank dalam pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah tingkat leasing financing atau pembiayaan sewa-menyewa maka akan sulit untuk menurunkan nilai efisiensi biaya yang dikeluarkan bank dalam pembiayaan.
Hasil penelitian ini sesuai berdasarkan stewardship theory dimana perbankan syariah memberikan kepercayaan kepada nasabah untuk mengelola dana yang disalurkan kepada mereka. Adapun  dana ini nanti dapat berupa manfaat dari suatu barang atau jasa. Adapun jika akad sewa-menyewa dijalankan dengan baik maka akan memberikan keuntungan yang lebih besar. Pembiayaan ini dan beban operasional yang ada akan berdampak pada profit expense ratio (PER) dimana semakin tinggi tingkat pembiayaan sewa-menyewa maka hasil dari profit expense ratio juga akan semakin tinggi.
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya  yang dilakukakan oleh Ningsih, (2023) yang menyebutkan bahwa struktur lease financing berpengaruh signifikan positif terhadap profit exspense ratio. 
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BAB V
PENUTUP
5.1	Kesimpulan
	Sesuai dengan hasil analisis serta pembahasan seperti yang sudah dijabarkan didalam bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan seperti dibawah ini :
1. Debt Financing berpengaruh terhadap profit expense ratio. Semakin besar nilai debt financing berarti bank dapat menghasilkan keuntungan dari sistem jual beli sehingga meningkatkan profit expense ratio.
2. Equity Financing berpengaruh terhadap profit expense ratio. Ini  mengidentifikasikan jika kenaikan atau penurunan dari tingkat equity financing, maka profit expense ratio yang dihasilkan juga akan berpengaruh naik atau turun.
3. Lease Financing berpengaruh terhadap profit expense ratio. Tingkat lease financing yang tinggi mengindikasikan bahwa bank dapat menghasilkan keuntungan dengan sistem sewa-menyewa sehinggka meningkatkan profit expense ratio.
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5.2 	Saran
		Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Bagi pihak perbankan syariah agar dapat meningkatkan penyaluran bagi pembiayaan jual beli (debt financing), pembiayaan bagi hasil (equity financing), dan pembiayaan sewa-menyewa (lease financing) karena berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh debt financing, equity financing, dan lease financing terhadap profit expense ratio.  
2. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel penelitian tidak hanya pada bank umum syariah, melainkan Unit Usaha Syariah atau UUS dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah  atau BPRS.
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3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pengaruh berbagai jenis akad pembiayaan dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profit expense ratio seperti pada tingkat suku bunga bank syariah, kualitas pembiayaan, penyaluran pembiayaan, NPF (Non Performing Financing) dan sebagainya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Populasi Bank
	No
	Nama Bank
	Kode Bank

	1
	PT Bank Aceh Syariah
	116

	2
	PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
	128

	3
	PT Bank Muamalat Syariah
	147

	4
	PT Bank Victoria Syariah
	405

	5
	PT Bank BRI Syariah
	422

	6
	PT Bank Jabar Banten Syariah
	425

	7
	PT Bank BNI Syariah
	427

	8
	PT Bank Syariah Mandiri
	451

	9
	PT Bank Mega Syariah
	506

	10
	PT Bank Panin Dubai  Syariah
	517

	11
	PT Bank Bukopin  Syariah
	521

	12
	PT Bank BCA Syariah
	536

	13
	PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
	547

	14
	PT Maybank Syariah Indonesia
	947



Lampiran 2 : Daftar Sampel Bank
	No
	Nama Bank
	Kode Bank

	1
	PT Bank Aceh Syariah
	116

	2
	PT Bank Muamalat Syariah
	147

	3
	PT Bank BRI Syariah
	422

	4
	PT Bank BNI Syariah
	427

	5
	PT Bank Syariah Mandiri
	451

	6
	PT Bank Bukopin  Syariah
	521

	7
	PT Bank BCA Syariah
	536









     Lampiran 3 : Tabel Data Penelitian 
	
	No
	Perusahaaan
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	PT Bank Aceh Syariah
	2015
		0,99158

	0,99077

	0,98320

	0,98819



		0,00378

	0,00861

	0,01621

	0,01125



		0,00464

	0,00062

	0,00059

	0,00056



		0,28920

	0,26813

	0,22422

	0,25975



	

	
	
	2016
		0,99544

	0,99400

	0,92588

	0,92031



		0,00403

	0,00549

	0,07405

	0,07962



		0,00054

	0,00051

	0,00007

	0,00007



		0,33239

	0,27203

	0,04760

	0,30998



	

	
	
	2017
		0,92554

	0,92193

	0,91903

	0,92133



		0,07440

	0,07801

	0,08091

	0,07861



		0,00007

	0,00006

	0,00006

	0,00006



		0,34153

	0,26078

	0,23568

	0,24887



	

	
	
	2018
		0,92369

	0,91670

	0,91204

	0,90401



		0,07624

	0,08325

	0,08791

	0,09594



		0,00006

	0,00005

	0,00005

	0,00005



		0,23591

	0,23134

	0,22834

	0,21982



	

	
	
	2019
		0,91420

	0,91102

	0,89794

	0,90006



		0,08575

	0,08894

	0,10195

	0,09983



		0,00005

	0,00005

	0,00011

	0,00011



		0,09426

	0,14928

	0,15640

	0,24934



	

	
	
	2020
		0,90806

	0,89787

	0,89660

	0,88987



		0,09182

	0,10202

	0,10330

	0,11003



		0,00012

	0,00011

	0,00010

	0,00010



		0,14389

	0,15714

	0,18088

	0,19455



	

	2
	PT Bank Muamalat Syariah
	2015
		0,47423

	0,46807

	0,46335

	0,45487



		0,52015

	0,52594

	0,53076

	0,53936



		0,00561

	0,00600

	0,00589

	0,00577



		0,02421

	0,04064

	0,03661

	0,01428



	

	
	
	2016
		0,45160

	0,44530

	0,44374

	0,45199



		0,54252

	0,54892

	0,55056

	0,54255



		0,00588

	0,00578

	0,00571

	0,00545



		0,01968

	0,01109

	0,01210

	0,01984



	

	
	
	2017
		0,45393

	0,47006

	0,48378

	0,49689



		0,54060

	0,52467

	0,51124

	0,49829



		0,00547

	0,01122

	0,00497

	0,00483



		0,01231

	0,01508

	0,01132

	0,00630



	

	
	
	2018
		0,48715

	0,49192

	0,49583

	0,49313



		0,50720

	0,50222

	0,49821

	0,50083



		0,00565

	0,00586

	0,00596

	0,00604



		0,00237

	0,00259

	0,00253

	0,00417



	

	
	
	2019
		0,48715

	0,49192

	0,49583

	0,49313



		0,50720

	0,50222

	0,49821

	0,50083



		0,00565

	0,00586

	0,00596

	0,00604



		0,00237

	0,00259

	0,00253

	0,00417



	

	
	
	2020
		0,49971

	0,48166

	0,47716

	0,47453



		0,49446

	0,51207

	0,51652

	0,51923



		0,00582

	0,00627

	0,00632

	0,00625



		0,00330

	0,00334

	0,00337

	0,00329



	

	3
	PT Bank BRI Syariah
	2015
		0,67614

	0,65588

	0,62976

	0,62481



		0,31858

	0,33986

	0,36670

	0,37241



		0,00527

	0,00426

	0,00354

	0,00278



		0,00167

	0,00374

	0,00565

	0,00736



	

	
	
	2016
		0,62454

	0,63901

	0,62572

	0,61455



		0,37342

	0,35963

	0,37088

	0,36958



		0,00204

	0,00136

	0,00341

	0,01587



		0,00254

	0,00515

	0,00728

	0,00944



	

	
	
	2017
		0,61920

	0,60826

	0,59644

	0,60119



		0,35268

	0,35292

	0,35731

	0,33849



		0,02813

	0,03882

	0,04625

	0,06033



		0,00184

	0,00381

	0,00659

	0,00488



	

	
	
	2018
		0,58394

	0,56241

	0,56585

	0,54657



		0,34085

	0,36317

	0,35726

	0,37671



		0,07520

	0,07442

	0,07688

	0,07672



		0,00278

	0,00574

	0,00727

	0,00490



	

	
	
	2019
		0,54010

	0,54316

	0,53127

	0,51085



		0,38607

	0,38655

	0,40343

	0,43082



		0,07383

	0,07029

	0,06530

	0,05833



		0,00134

	0,00147

	0,00202

	0,00248



	

	
	
	2020
		0,51747

	0,57245

	0,59287

	0,59859



		0,43297

	0,39181

	0,37743

	0,37409



		0,04956

	0,03574

	0,02970

	0,02732



		0,08026

	0,06192

	0,06245

	0,05642



	

	4
	PT Bank BNI Syariah
	2015
		0,80988

	0,80459

	0,80190

	0,80302



		0,16586

	0,17538

	0,18096

	0,18379



		0,02426

	0,02003

	0,01714

	0,01320



		0,00291

	0,00598

	0,00923

	0,01416



	

	
	
	2016
		0,77827

	0,78419

	0,78023

	0,78887



		0,21232

	0,20409

	0,21247

	0,20549



		0,00941

	0,01172

	0,00731

	0,00565



		0,00396

	0,00808

	0,01102

	0,01322



	

	
	
	2017
		0,78365

	0,79002

	0,80066

	0,76574



		0,21297

	0,20733

	0,19484

	0,23202



		0,00338

	0,00265

	0,00450

	0,00224



		0,00344

	0,00805

	0,01267

	0,01358



	

	
	
	2018
		0,76550

	0,73198

	0,72231

	0,69635



		0,23229

	0,26592

	0,27561

	0,29151



		0,00221

	0,00210

	0,00207

	0,01214



		0,00398

	0,00757

	0,01078

	0,01532



	

	
	
	2019
		0,66579

	0,64318

	0,64665

	0,63861



		0,32304

	0,34693

	0,34397

	0,35261



		0,01117

	0,00989

	0,00938

	0,00878



		0,00458

	0,00998

	0,01461

	0,01828



	

	
	
	2020
		0,65247

	0,66229

	0,65110

	0,65848



		0,33916

	0,32969

	0,34165

	0,33498



		0,00837

	0,00801

	0,00725

	0,00654



		0,23420

	0,14919

	0,13796

	0,13454



	

	5
	PT Bank Syariah Mandiri
	2015
		0,74678

	0,72582

	0,72705

	0,71803



		0,23488

	0,25800

	0,25811

	0,26439



		0,01835

	0,01619

	0,01485

	0,01758



		0,00118

	0,00263

	0,00295

	0,00568



	

	
	
	2016
		0,68591

	0,70047

	0,70286

	0,70974



		0,29771

	0,28252

	0,27911

	0,27390



		0,01638

	0,01701

	0,01803

	0,01636



		0,00137

	0,00319

	0,00464

	0,00644



	

	
	
	2017
		0,68949

	0,65690

	0,64873

	0,63906



		0,29518

	0,32784

	0,33695

	0,34791



		0,01532

	0,01526

	0,01432

	0,01303



		0,00163

	0,00313

	0,00446

	0,00604



	

	
	
	2018
		0,64365

	0,63764

	0,62066

	0,62477



		0,34381

	0,35081

	0,36887

	0,36624



		0,01254

	0,01155

	0,01046

	0,00899



		0,00198

	0,00451

	0,00670

	0,00897



	

	
	
	2019
		0,61863

	0,62300

	0,62165

	0,61657



		0,37316

	0,36977

	0,37195

	0,37855



		0,00821

	0,00722

	0,00639

	0,00488



		0,00351

	0,00773

	0,01186

	0,01694



	

	
	
	2020
		0,61358

	0,60640

	0,62681

	0,63737



		0,38190

	0,38989

	0,37032

	0,36024



		0,00453

	0,00371

	0,00287

	0,00239



		0,14315

	0,15746

	0,16072

	0,15966



	

	6
	PT Bank Bukopin  Syariah
	2015
		0,57391

	0,55943

	0,55273

	0,51555



		0,42607

	0,44055

	0,44725

	0,48443



		0,00002

	0,00002

	0,00002

	0,00002



		0,00117

	0,00320

	0,00605

	0,00641



	

	
	
	2016
		0,49967

	0,48554

	0,47588

	0,47392



		0,50031

	0,51444

	0,52410

	0,52607



		0,00002

	0,00001

	0,00001

	0,00001



		0,00311

	0,00535

	0,00809

	0,00670



	

	
	
	2017
		0,44542

	0,41798

	0,42772

	0,39273



		0,55457

	0,58201

	0,57226

	0,60726



		0,00001

	0,00001

	0,00001

	0,00001



		0,00121

	0,00148

	0,00142

	0,00036



	

	
	
	2018
		0,38264

	0,36573

	0,37395

	0,36408



		0,61735

	0,63426

	0,62604

	0,63591



		0,00001

	0,00001

	0,00001

	0,00001



		0,00037

	0,00145

	0,00254

	0,00053



	

	
	
	2019
		0,38592

	0,39363

	0,36290

	0,33142



		0,61407

	0,60636

	0,61801

	0,65146



		0,00001

	0,00001

	0,01909

	0,01712



		0,00012

	0,00028

	0,00037

	0,00036



	

	
	
	2020
		0,31383

	0,30522

	0,29101

	0,29012



		0,66900

	0,67720

	0,69052

	0,69001



		0,01718

	0,01757

	0,01847

	0,01987



		0,00386

	0,00234

	0,00199

	0,00031



	

	7
	PT Bank BCA Syariah
	2015
		0,46097

	0,44701

	0,48301

	0,48757



		0,47253

	0,48225

	0,45959

	0,45310



		0,06650

	0,07074

	0,05741

	0,05933



		0,00151

	0,00384

	0,00577

	0,00788



	

	
	
	2016
		0,49722

	0,48247

	0,48172

	0,44011



		0,43447

	0,43548

	0,42691

	0,47552



		0,06831

	0,08205

	0,09137

	0,08437



		0,00199

	0,00448

	0,00709

	0,01063



	

	
	
	2017
		0,45223

	0,35343

	0,34851

	0,34857



		0,44861

	0,53517

	0,52238

	0,54592



		0,09916

	0,11140

	0,12912

	0,10551



		0,00271

	0,00427

	0,00689

	0,00977



	

	
	
	2018
		0,38417

	0,35362

	0,34851

	0,34857



		0,49592

	0,53485

	0,52238

	0,54592



		0,11990

	0,11153

	0,12912

	0,10551



		0,00280

	0,00535

	0,00802

	0,01191



	

	
	
	2019
		0,33974

	0,31885

	0,31281

	0,28939



		0,56203

	0,58281

	0,58023

	0,62005



		0,09824

	0,09833

	0,10696

	0,09056



		0,00262

	0,00524

	0,00768

	0,01190



	

	
	
	2020
		0,27562

	0,24140

	0,23699

	0,24633



		0,61425

	0,66657

	0,66851

	0,66676



		0,39961

	0,09203

	0,09450

	0,08690



		0,08330

	0,08663

	0,09188

	0,12255



	








      Lampiran 4 : Hasil SPSS

      Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	168
	0.237
	0.995
	0.59780
	0.191308

	X2
	168
	0.004
	0.691
	0.37878
	0.176560

	X3
	168
	0.000
	0.400
	0.02518
	0.044387

	Y
	168
	0.000
	0.342
	0.08762
	0.076558

	Valid N (listwise)
	168
	
	
	
	



Hasil Uji Normalitas Data
	Model
	Test Statistic
	Sig.
	Keterangan

	1
	0,100
	0,000
	Tidak Normal



       Hasil Uji Normalitas Data Setelah Transformasi
	Model
	Test Statistic
	Monte Carlo. Sig.
	Keterangan

	1
	0,089
	0,128
	Normal






         Hasil  Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	X1
	0.414
	2.418

	
	X2
	0.420
	2.378

	
	X3
	0.898
	1.114





         Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]



      Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,430a



      Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	19.301
	3
	6.434
	31.392
	0.000b

	
	Residual
	33.612
	164
	0.205
	
	

	
	Total
	52.913
	167
	
	
	



      Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.604a
	0.365
	0.353
	0.452712









    Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.984
	0.176
	
	-5.598
	0.000

	
	X1
	1.495
	0.374
	0.387
	3.997
	0.000

	
	X2
	-0.403
	0.134
	-0.288
	-2.997
	0.003

	
	X3
	0.063
	0.030
	0.137
	2.085
	0.039




    Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.984
	0.176
	
	-5.598
	0.000

	
	X1
	1.495
	0.374
	0.387
	3.997
	0.000

	
	X2
	-0.403
	0.134
	-0.288
	-2.997
	0.003

	
	X3
	0.063
	0.030
	0.137
	2.085
	0.039
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